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ABSTRAK

Penelitian ini membahas ragam bahasa lisan kernet bus kota, yang dilihat
dari kalimat yang diujarkannya dalam berkomunikasi. Ragam bahasa
yang dipakai seseorang dapat diketahui salah satunya dari kalimat yang
diujarkannya. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah ragam
bahasa lisan kernet bus kota, bila dilihat dari kalimat yang diujarkan
dalam berkomunikasi, ditinjau jenis kelamin dan tingkat usia. Metode
yang digunakan adalah deskriptif dan subjek penelitian yang dijadikan
sumber data adalah 12 kernet. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik rekam dan teknik catat. Hasil penelitian diketahui, bahwa
ditinjau dari jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) tidak semua jenis
kalimat yang dikemukakan oleh Rahardi yang digunakan kernet.
Terhadap lawan bicara laki-laki kernet menggunakan kalimat deklaratif,
interogatif, imperatif, eksklamatif, dan empatik. Sementara itu, terhadap
lawan bicara perempuan menggunakan kalimat deklaratif, interogatif,
imperatif, dan empatik. Selanjutnya, ditinjau dari tingkat usia (sebaya,
lebih muda, dan lebih tua) juga tidak semua jenis kalimat yang
digunakan kernet. Terhadap lawan bicara sebaya kernet mengunakan
kalimat deklaratif, interogatif, imperatif, dan empatik. Sementara itu,
terhadap lawan bicara lebih muda yaitu kalimat deklaratif, interogatif,
dan imperatif. Selanjutnya, terhadap lawan bicara lebih tua kalimat
deklaratif, interogatif, dan imperatif yang digunakan kernet. Di samping
itu, hasil penelitian juga menunjukkan kalimat yang digunakan oleh
kernet memiliki ciri yang menandainya, baik ciri bahasa verbal maupun
ciri bahasa nonverbal

Kata-kata kunci: ragam bahasa, kalimat, ciri bahasa verbal,
ciri bahasa nonverbal.
Skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
S1 FKIP Universitas Sriwijaya Tahun 2014
Nama: Rahmadiana
NIM: 06091402012
Judul: Ragam Bahasa Lisan Kernet Bus Kota Jurusan Plaju-Pusri Palembang
Pembimbing: 1. Dra. Hj. Latifah Ratnawati, M.Hum.
2. Santi Oktarina, S.Pd., M.Pd.



BAB 1 |
PENDAHULUAN -
1.1 Latar Belakang

Bahasa selalu digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Tanpa bahasa tidak dapat menyampaikan maksud yang ingin disampaikan
kepada orang lain. Selain itu, bahasa adalah “sistem lambang bunyi yang arbitrer yang
dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri” (Aslinda, 2007:1). Dalam masyarakat, bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi sangat beragam. Hal ini terjadi disebabkan oleh para penuturnya yang
tidak homogen, selain itu juga karena interaksi sosial yang mereka lakukan beragam.
Interaksi sosial tampak pada apa yang mereka kerjakan dalam kehidupan sehari-hari
salah satunya adalah bidang pekerjaannya.

Menurut Chaer ((2004:65), “Perbedaan pekerjaan, profesi jabatan, atau
tugas para penutur dapat juga menyebabkan adanya variasi sosial. Coba
Anda perhatikan “bahasa” para buruh atau tukang, pedagang kecil,
pengemudi kendaran umum, para guru, para mubalig, dan para pengusaha,
Anda pasti akan dapat menangkap variasi bahasa mereka yang berbeda
antara satu dengan lainnya. Perbedaan bahasa mereka terutama karena
lingkungan tugas mereka dan apa yang mereka kerjakan. Perbedaan variasi
bahasa mereka terutama tampak pada bidang kosakata yang mercka
gunakan”.

Sementara itu, keragaman bahasa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
yang mempengaruhi keragaman bahasa yakni faktor sosial dan faktor situasional.
Faktor sosial berhubungan dengan bagaimana para individu bergaul dalam kehidupan
sehari-hari kepada masyarakat. Faktor sosial ini biasanya menyangkut tingkat usia,
jenis kelamin, kelas sosial dan lain sebagainya. Sementara itu, faktor situasional adalah
kondisi sesaat yang muncul pada tempat dan waktu tertentu. Kedua faktor di atas,
dapat mempengaruhi keragaman bahasa. Seperti yang dikemukakan oleh Sibarani
(1992:58), “Faktor sosial dan faktor situasional memberikan kesempatan penuturnya

menggunakan variasi bahasa karena yang baik atau komunikatif haruslah sesuai
dengan sosiosituasionalnya”.



bahasa verbal, dan ataupun untuk meyakinkan lawan bicaranya. Di sini terlihat antara
bahasa verbal yang berupa lisan maupun bahasa nonverbal seperti, kinesik (gerak
tubuh), nada suara, dan ekspresi yang menonjol yang digunakannya, kedua bahasa
tersebut tidak dapat dipisahkan dan saling memperkuat. Oleh karena itu, tampak
keanekaragaman bahasa lisan kernet seperti sering mencampuradukkan bahasa, baik itu
bahasa daerah maupun bahasa asing yang digunakannya. Bahkan, mereka sering
mengucapkan kalimat yang terdiri dari satu kata yang bukan merupakan arti
sebenarnya. Misalnya sebagai berikut:

Goyang ‘goyang’ Kata goyang ini makna sebenarnya adalah bergerak-gerak ke
segala penjuru, berayun-ayun; selalu goncang dan tak tetap pendirian (kedudukan),
(Daryanto, 1997: 245). Namun, oleh kernet bus kota untuk menyuruh sopir
menjalankan busnya kembali dengan kata goyang yang sering diujarkan oleh kernet
bus. Ini berarti dari makna goyang sebenarnya dengan makna goyang yang diujarkan
kernet memiliki pengertian yang berbeda. Kata goyang ini merupakan bahasa yang
sering dipakai kernet di dalam bidang pekerjaannya.

Selanjutnya juga kata Nyodok ‘mengambil alih sopir’ Kata nyodok ini dalam
Kamus Bahasa Palembang memiliki arti mendahului kendaraan lain dengan melarikan
kendaraan sendiri cepat-cepat atau menyalib dengan mengebut
(http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Palembang). Namun, kata nyodok ini tidak
terdapat di dalam kamus bahasa Indonesia. Kata nyodok ini memiliki pengertian yang
berbeda dalam bahasa kernet yakni sebagai pengganti sopir sementara. Kernet bus
biasanya mengujarkan kata nyodok ini kepada temannya yang dimintai untuk
menggantikan dirinya menyopir. Istilah sopir di dalam bidang angkutan umum terbagi
menjadi dua macam, yakni sopir batangan dan sopir tembak. Antara sopir batangan dan
sopir tembak ini sangat berkaitan. Letak keterkaitannya adalah apabila seorang sopir
akan meminta gantikan dirinya menyopir, dirinya tersebut dikenal sebagai sopir
batangan. Seorang kernet yang ditujukan untuk menggantikan dirinya tersebut, dikenal

sebagai sopir tembak. Dikatakan sopir tembak karena, sebagai sopir

penggahti
langsung. | rasiged .


http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Palembang

Penelitian tentang ragam bahasa pernah diteliti oleh Susanti (2010) dengan judul
“Ragam Bahasa Lisan Transaksi Jual Beli di Pasar Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir”
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unsri. Dari
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa, pada aspek fonologi terdapat variasi
pelafalan fonem baik vokal maupun konsonan, pelesapan fonem, penghilangan fonem,
penambahan fonem, serta penggunaan diftong. Pada aspek morfologi, terdapat kata-
kata yang menggunakan afiks dan reduplikasi. Pada aspek sintaksis, ujaran-ujaran yang
dikeluarkan umumnya pendek-pendek, sehingga banyak ditemukan kalimat yang
berpola subjek-predikat (S-P) dan kalimat yang berpola predikat-subjek (P-D), ada juga
jenis kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat tunggal, kalimat majemuk, kalimat perintah,
dan kalimat pertanyaan. Terakhir pada aspek leksikal, terdapat berbagai penggunaan
ragam bahasa.

Penelitian mengenai ragam bahasa juga dilakukan oleh Wulan Dessy Yanti
(2006) dengan judul “Ragam Lisan di Pusat Perbelanjaan (Mall) di Kota Palembang”.
Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa dari aspek fonologi, terdapat beberapa
variasi pelafalan fonem, baik vokal maupun konsonan melalui penambahan, perubahan,
dan pelesapan fonem. Pada aspek morfologi, ditemukan adanya penggunaan kata-kata
yang menggunakan afiks dan reduplikasi. Dari aspek leksikal, ujaran yang muncul di
Mall kota Palembang menggunakan leksikal daerah yang berupa leksikal bahasa
melayu dialek Palembang, dan leksikal bahasa asing yang berupa bahasa Inggris. Pada
aspek sintaksis, terdapat pola-pola tertentu yang digunakan dalam kalimat.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Liani Fitri (2006) dengan judul “Ragam
Bahasa Lisan Artis dalam Program Infotainment Cek & Ricek RCTI Periode Mei-Juni
2006”, yang berkesimpulan bahwa apabila ditinjau dari aspek fonologi ragam bahasa
lisan artis dalam program Infotainment Cek & Ricek RCTI periode Mei-Juni 2006
terdapat 14 variasi pelafalan fonem. Pada aspek morfologi, ujaran-ujaran artis dalam
program infotainment Cek & Ricek RCTI ditemukan 15 variasi seperti adanya
penggunaan bentuk-bentuk leksikal baku yang sudah lazim digunakan dalam situasi
formal berupa bentuk-bentuk kata yang menggunakan afiks yang berasal dari bahasa
Indonesia seperti, bentuk sufiks kan- dan prefiks ber-,. Jika dilihat dari segi leksikal,

4



artis dalam program infotainment Cek & Ricek RCTI menggunakan 6 variasi yaitu
leksikal baku (bahasa Indonesia), leksikal daerah yang berupa leksikal bahasa Betawi,
serta leksikal asing yang berupa leksikal bahasa Inggris dan leksikal bahasa Arab.
Penelitian ini tentunya memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai ragam bahasa.
Perbedaannya adalah pada objek dan masalah yang dikaji. Kajian peneliti lebih
mengfokuskan pada kalimat yang diujarkan kernet dalam berkomunikasi. Kalimat yang
sering muncul yang digunakan kernet yakni kalimat deklaratif, introgatif, imperatif,

eksklamatif, dan empatik.

1.2 Masalah
Bagaimanakah ragam bahasa lisan kernet bus kota, bila dilihat dari kalimat yang

diujarkan dalam berkomunikasi, ditinjau dari jenis kelamin dan tingkat usia.

1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah ragam bahasa lisan
kernet bus kota, bila dilihat dari kalimat yang diujarkan dalam berkomunikasi, ditinjau

dari jenis kelamin dan tingkat usia.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis. Secara teoritis, dapat menambah dan memperjelas teori ragam bahasa dalam
kajian sosiolinguistik. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
oleh guru, siswa, dan mahasiswa yang akan melakukan penelitian lanjutan sebagai

referensi dalam pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi.
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